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BAB IV 

AKULTURASI BUDAYA ISLAM DAN LOKAL DI PULAU PINANG 

MALAYSIA 

 

A. Kedatangan Islam Di Pulau Pinang 

Sejarah masuknya islam di Malaysia adalah dari kerajaan-kerajaan 

Melayu, jauh sebelum datang Inggeris ke dalam Malaysia. Selain itu, 

sebelumnya juga bahwa Islam masuk ke Malaysia karena datangnya Islam 

di Indonesia terlebih dulu pada abad ke 7. Asal usul Islam masuk ke 

Malaysia juga adalah datangnya India Islam, yaitu pedagang IndiaIslam 

Gujarat dan Malabar. 

Selain itu, dengan adanya kegiatan pedagang sekitar tahun 

878Masehi Islam, sepanjang pantai Semenanjung Malaysia adanya 

kegiatan perdagangan dan juga di sekitar pelabuhan Kelang. Sebelum 

kedatangan Islam, orang Melayu hanyalah berpegang pada agama kuno 

atau berbagai agama yang lainnya seperti Hindu dan Budhha. Namun 

kejayaan Malaka menjadi tempat atau pusat perdagangan
44

 telah memberi 

dampak yang besar dalam masuknya Islam di daerah Malaysia dan secara 

otomatisnya di daerah Pulau Pinang juga. Masyarakat Pulau Pinang disana 

mengikuti aliran dan pemikiran Islam oleh Madzhab Imam Syafi’i. 

                                                            
44 Hodgson, Marshal GS, The Ventural Of Islam II (Chicago: University of Chicago Press, 1997), 

15. 
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Berkembangnya Islam di Malaysia bermulanya dari masyarakat 

bawah atau rakyat biasa saja, kemudian mula berkembang terhadap rakyat 

atas atau pemerintah dan kemudian disosialisasikan terhadap rakyat bawah 

hingga menyebabkan Islam berkembang dengan cepat pada hari ini.
45

 

Bukti peninggalan ataupun artefak tentang masuknya Islam di Malaysia 

ataupun Pulau Pinang adalah dapat dilihat pada abad ke 15, telah 

ditemukan batu nisan Brunei ketika Brunei masih merupakan daerah 

Malaysia.
46

 

Pada awal abad ke 20 juga, dengan wujudnya cirri khas atau 

istimewa terhadap perkembangan Islam dengan adanya sistem dan aturan 

oleh sultan di setiap daerah dalam menjalankan hokum Islam. Sekitar 

tahun 1276 M, waktu Sultan Muhamma syah yang memerintah Malaka, 

telah datang sebuah kapal dari Jeddah yang dipimpin pleh ketua yang 

bernama Sidi Abdul Aziz, merupakan seorang ulama Islam. Namun dalam 

sejarah daerah Kedah dan Pulau Pinang telah disebutkan bahwa masuknya 

Islam pada tahun 1501M. Pada suatu hari telah datang seorang alim 

berbangsa Arab ke daerah kedah yang bernama Syeikh Abdullah Yamani 

dan kemudiannya telah mengislamkan raja dan pemerintah Kedah pada 

masa itu. 

Setelah itu Syeikh Abdullah menyarankan Kedah menukar nama 

kepada nama Islam yaitu Sultan Muzafar Syah. 

                                                            
45 Mudzani Syaiful, Pembangunan dan Kebangkitan Islam Di Asian (Jakarta: LP3ES, 1993), 5. 
46 R.s. Milne dan K. Manay, Malaysia Tradition Modernity and Islam  (USA: Weatview Press, 

1986), 25. 
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B. Perbedaan Akulturasi dan Inkulturasi  

Akulturasi adalah suatu proses penggabungan (budaya) yang 

memunculkan budaya baru tanpa menghilangkan nilai-nilai dari 

budaya lama atau budaya asalnya. Manakal inkulturasi pula adalah 

sebuah istilah yang digunakan dalam paham Kristiani, terutama 

katolik Roma, yang merujuk pada adaptasi dari ajaran gereja pada 

saat diajukan pada kebudayaan non Kristiani dan untuk 

memengaruhi suatu kebudayaan tersebut. 

C. Akulturasi Budaya Islam dan Lokal Dalam Tarian Boria  

1. Unsur-unsur lokal 

a. Tarian 

Tarian yang terdapat dalam tradisi Tarian Boria ini adalah 

merupakan tarian tradisional. Tarian adalah sebagian daripada 

aktivitas sosial dan kegiatan ekonomi masyarakat serta juga 

merupakan menunjukkan nilai keagamaan. Dari pandangan 

psikologi pula, dengan tarian seseorang dapat melepaskan perasaan 

sendiri, dan dapat dikatakan seperti pendekatan fungsionalisme.
47

 

Tarian juga merupakan suatu fenomena yang sangat meluas 

atau universal terhadap bahasa gerakan tubuh manusia. Selain itu 

tarian juga boleh dikatakan suatu acara hiburan untuk masyarakat. 

Namun begitu, tarian mempunyai makna dan pengertian tertentu 

                                                            
47 Wan Abdul Kadir, Budaya Popular Dalam Masyarakat Melayu Bandaran (Kuala Lumpur: 

Dewan Bahasa dan Pustakan, 1988), 122. 
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dalam pengaruh sistem budaya dan masyarakat.
48

 Tarian yang 

dimaksudkan oleh Francis Rust boleh ditafsirkan sebagai gerakan 

tubuh badan dalam suatu ritme(tujuan) tertentu.
49

 Fungsi sosial 

dalam tarian adalah seperti waktu kelahiran, perkahwinan, secret 

society, dan peperangan. Fungsi magicorelligious pula adalah 

berkaitan dengan suatu acara bagi mendapatkan makanan, ketika 

sakit, dan ketika berlakunya kematian.
50

 Dalam tarian adanya 

kaitan antara alam, nilai dan sikap, kemahuan, sistem kepercayaan, 

dan lainnya. Suatu bentuk tarian dalam masyarakat adalah 

merupakan bagian daripada keseluruhan cultural expression. 

Bentuk tarian juga dapat mengenalpasti hubungan antara 

jantina dalam masyarakat dan menggambarkan strafikasi sosial, 

contohnya adalah dalam masyarakat tradisional kita dapat 

kenalpasti perbedaan perbedaan antara tarian istana ataupun tarian 

rakyat.
51

 Selalunya tarian akan berkembang karena ada unsure-

unsur suatu musik atau lakonan. Namun pada zaman dan 

masyarakat modern seperti sekarang ini, sifat dan fungsi suatu 

tarian adalah berbeda daripada tarian masyarakat tradisional. 

Sifat dan fungsi berbeda karena wujudnya perubahan dari 

masa ke semasa. Unsur suci dalam tarian tradisional pula menjadi 

                                                            
48 Ibid., 122. 
49 Francis Rust, Dance in Society (London: Routledge and Kegan Paul, 1969), 9. 
50 Ibid., 11-17. 
51 Kadir, Budaya Popular Dalam Masyarakat Melayu Bandaran, 123. 
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sekular dalam masyarakat modern dan fungsi semakin jelas.
52

 

Dulunya tarian banyak dipengaruhi oleh lagu melodi twist, agogo, 

Hindustan, pop dan lainnya. 

Dalam tarian Boria, sebuah kelompok tarian Boria bebas 

untuk mempersembahkan lagu dan juga tarian mengikut kreativitas 

maupun kehendak ataupun kelebihan kelompok itu sendiri. 

Seringkalinya dalam tarian Boria, adanya sebuah kelompok tarian 

tradisional, maka unsur tarian mereka adalah yang berdasarkan 

tarian tradisional masyarakat seperti tarian inang, joget, masri dan 

lainnya.
53

 

Namun kini, acara tarian Boria adalah lebih meluas. Lagu 

yang digunakan juga bebas dan mengikut perubahan waktu 

sekarang. Walaupun perubahan ini boleh menyebabkan terjadinya 

salahpaham dan berbeda pendapat, namun selagimana masih 

mengekalkan unsure tradisi yang terdapat dalam tarian Boria, maka 

suatu perubahan yang wujud itu boleh diterima. 

b. Tujuan Lokal 

Tarian Boria merupakan suatu tarian yang sangat istimewa 

karena meskipun suatu tradisi yang seringkali dikaitkan dengan 

daerah Pulau Pinang, namun tetap saja tradisi Tarian Boria ini 

diadakan diluar daripada daerah Pulau Pinang. Selain itu, bahasa 

                                                            
52 Ibid., 123. 
53 Omar Bin Ali, Wawancara, Pulau Pinang, 10 Mei 2015. 
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yang digunakan oleh kelompok Tarian Boria sangat istimewa 

dalam acara tarian Boria tersebut, karena bahasa yang digunakan 

adalah bahasa Tanjong atau dialek kaum melayu di daerah Pulau 

Pinang. Kenyataan ini adalah karena ingin menguatkan lagi 

identitas tarian Boria sebagai suatu seni dan tradisi yang sangat 

unik dan istimewa sekali. 

Selain itu, kesan adanya tarian Boria juga adalah, suatu 

identitas kelompok Boria atau kaum juga akan dipelihara menerusi 

dengan menamakan kelompok Boria  berdasarkan tempat tinggal, 

seperti desa, jalan, tempat asal, dan lainnya. Misalnya adalah 

seperti Tanjong Tokong dan Kampung jawa seperti dalam lagu 

dibawah.
54

 

Kita askar di tanah janggi 

Kerja menanam gandom barley 

Masok berniga di tanah jawi 

Tanjong Tokong sedia menanti 

 

Askar Takrubi kaum bebas 

Padang peperangan baharu terlepas 

Menangkap negeri terlalu pantas 

Dikampong Jawa aturan jelas 

                                                            
54 Hamilton, A.W, The Boria (Honolulu: The Straits Branch Royal Asiatic Society, 1920), 139-

141. 
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Lagu dalam tarian Boria juga mementingkan adanya unsure 

budaya dan masyarakat Melayu tersendiri, keperluan hidup 

mengikut kemampuan dan menjaga nilai budaya barat atau 

modern. Misalnya dalam lagu yang berikut penonton akan 

dinasehatkan agar menjauhi budaya barat yang bahaya. Seperti 

penggunaan kata seperti marilah kita, berseh, diambil, hindarlah, 

dan penggunanaan kata ganti nama seperti kita, dalam lagu pop 

seperti dibawah berikut.
55

 

Marilah kita bersatu hasrat 

Berseh kebudayaan dari berkarat 

Kesenian bangsa sendiri diambil berat 

Hindarilah kebudayaan orang barat 

 

Dalam tarian Boria juga, adanya penting tentang perpaduan 

dalam masyarakat Malaysia yang banyak kaum yaitu terdapat 

dalam kata lagu sekira tahun 1970 dan 1980. 

Tarian Boria juga adalah merupakan Media rakyat dan lagu 

propaganda. Selepas kemerdekaan, dengan adanya istilah dan 

dukungan yang besar terhadap pemerintah, yaitu UMNO dan dan 

sekarang pemuda UMNO, maka suatu tema tarian Boria lebih 

kepada mendukung kerajaan seperti Dasar Buku Hijau, Ideologi 

                                                            
55 Rahmah Bujang, Boria: A Form Of Malay Theatre ( Singapura: Institute of Southeast Asian 

Studiest, 1987), 130. 
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Kebangsaan kita, Dasar Ekonomi Koridor Utara, Konsep Satu 

Malaysia, dan Tadbir Urus yang Telus, Bertanggungjawab, dan 

Baik. Kenyataan ini berfungsi untuk mewujudkan semangat dalam 

dasar pembangunan kebangsaan atau ideologi kerajaan.
56

 

Tarian Boria juga digunakan oleh partai pemerintah untuk 

memuji pemimpin politik Melayu dan partai politik yang 

memerintah seperti UMNO
57

 untuk mengukuhkan pengaruh dan 

kekuasaan mereka dalam masyarakat. Selain itu, lagu tarian Boria 

juga diganti untuk bertujuan memuji wira kebangsaan seperti Dato 

Onn dan Tengku Abdul rahman. Seperti lagu dibawah : 

Memang dato Onn orang yang mashor 

Dari Perlis hingga ke Johor 

Allah hu rabbi Allahu Ghaffar 

Dengan jasa Dato Onn Malaysia makmur 

 

Tengku asal keturunan raja 

Tenaga Tengku macam waja 

Diwajah Tengku masih remaja 

Boleh di uji apa-apa saja 

                                                            
56 Lent,J, Grassroots Renaissance: The Inreasing Importance Of  Folk Media in Third World  

Nations (India: Institute of Oriental and Orissan Studies, 1978), 146. 
57 Bujang, Boria: A Form Of Malay Theatre, 12. 
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Tarian Boria bukan saja Cuma orang Melayu, bahkan tarian 

Boria telah menarik minat orang bukan Melayu juga, ini karena 

mereka benar-benar ingin meneruskan kesadaran rakyat Malaysia 

terhadap pentingnya perpaduan dengan adanya tarian karena 

identitas tradisi ini bersifat berbagai budaya dan kosmopolitan.
58

 

2. Unsur-unsur Islam 

Unsur Islam dalam tarian Boria India adalah tantera India 

Muslim yang berada di Pulau Pinang pada ketika itu adalah berkaitan 

dengan teater atau lakonan yang terdapat cerita lakonan dan gerakan 

tarian yang ada unsur Arab dan secara otomastisnya adalah dianggap 

sebagai Islam. 

Manakala, unsur Islam dalam Tarian Boria masyarakat Melayu 

adalah dengan tiada percampuran laki dan wanita, menggunakan 

pakaian yang sopan dan menutup aurat, menggunakan songkok(topi 

kepala) yang merupakan alat Ibadah untuk orang Islam dan lainnya. 

Dalam tarian Boria, lirik lagu dan nyanyian terdapat bahasa-

bahasa yang berunsurkan Islam seperti penyebutan Tok Kadhi, yaitu 

Nungkar dan Nangkir. Kadhi merupakan orang yang menikahkan atau 

suatu perceraian dalam hubungan perkahwinan orang Islam, manakala 

Nungkar dan Nangkir pula adalah Malaikat yang akan menanyakan 

orang Islam yang melakukan kesalahan selepas mereka meninggal 

                                                            
58 Wazir Jahan Karim, Straits Muslims: Diasporas of The Nothern Passage of The Straits of 

Malacca (Pulau Pinang: Starits G.T), 56. 
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dunia. Dalam lagu tarian Boria juga merupakan suatu kajian lokal 

untuk menyampaikan nasehat dan peringatan yang berunsurkan Islam 

seperti contoh lagu dibawah: 

Kerana judi ekor mula-mula asal 

Dengan bini-bini PakLong dah jadi pasai 

Kerumah Tok Kadhi talak tiga minta selesai 

Paklong pun menangis baru rasa menyesai 

 

Paklong dapat nasihat daripadanya sahabat 

Perkara judi ekor disuruh Paklong taubat 

Disuruh buat amalan jangan terlambat 

Takut tak boleh jawab Nungkar Nangkir sebat 

Oleh karena itu, dapat dikatakan Islam mendahulukan 

untuk menyatukan orang Melayu Islam dengan rasa kebersamaan 

atau identitas kelompok suatu tarian Boria. Selain itu, terdapat juga 

penggunaan AlQuran dalam mempertahankan identitas keagamaan 

bagi orang yang melihat dan mendengar. Kenyataan ini dapat 

dibuktikan karena ada penggunaan kata Bismillah dan 

Alhamdulillah dalam buku lagu Boria yang berjudul Boria Pulau 

Pinang oleh Syed Mohd Akir Syed Ahmad, contoh seperti 

dibawah: 

Kalimah Bismillah bermula kata 
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Alhamdulillah bersyukur kita 

Debat Pulau Pinang tajuk cerita 

Boria Anak Tanjung membawa berita 

Selain itu, acara tarian Boria ini juga seringkali diadakan 

pada bulan 10 Muharram yaitu bulan dalam agama Islam. Pada 10 

Muharram setiap tahun merupakan kegiatan setiap kelompok tarian 

Boria untuk mengingati peristiwa bersejarah dalam Islam yaitu 

peristiwa Qarbala.
59

  

Lebih  menarikanya lagi adalah terdapat percampuran 

penggunaan unsure politik dan agama, yaitu seperti penggunaan 

kata Allah dan Muhammad untuk mendapatkan dukungan 

masyarakat Melayu islam di desa untuk tetap milih dan mendukung 

kerajaan UMNO.
60

 Contoh dan kata lagu dapat dilihat seperti 

dibawah: 

Dasar buku hijau ampunya susunan 

Kerajaan sedia member panduan 

Patutlah rakyat membuat seruan 

Sain dan teknologi zaman kemajuan 

 

Allah memang sudah berfirman 

                                                            
59 Kadir, Budaya Popular Dalam Masyarakat Melayu Bandaran , 89. 
60 Bujang, Boria: A Form Of Malay Theatre, 153-154. 
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Kepada Muhammad nabi akhir zaman 

Bercucuk tanam meneguh iman 

Tentang segala inflasi ampunya ancaman 

3. Tujuan Islam 

Tarian Boria juga merupakan satu kegiatan tradisi yang 

dilakukan oleh masyarakat Islam Pulau Pinang sebagai hiburan untuk 

mengeratkan hubungan silaturrahim antara kaum Islam dengan kaum 

yang lainnya di daerah Pulau Pinang dalam meramaikan sebuah acara, 

contohnya ketika sudah tiba waktunya bulan Muharram.
61

 

Maka dari itu, tarian Boria kadang-kadang terpancar kehidupan 

masyarakat Islam yang menerapkan sikap nilai hormat-menghormati, 

berkenalan satu sama lain, dan merapatkan jurang atau jarak yang ada 

antara berbagai macam kaum masyarakat pada hari ini yang 

disebabkan oleh perubahan gaya hidup. Semua ini terlihat positif dan 

sangat dituntut dalam Islam. 

Selain itu, tarian Boria juga merupakan salah satu sarana dan 

sesuai bagis semua golongan tua dan muda ketika mereka menyanyi. 

Orang tua juga mempunya berbagai pengalaman hidup dan amat serius 

serta peka terhadap perubahan sesuatu perkara. 

Jika mereka mendapati ada suatu perkara yang tidak kena dan 

salah atau bertujuan menyampaikan peringatan kepada golongan 

                                                            
61 Omar Bin Ali, Wawancara, Pulau Pinang, 10 Mei 2015. 
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muda, maka mereka akan menggunakan nyanyian begitu juga 

sebaliknya orang muda akan berbuat demikian juga dan nyanyian serta 

tarian Boria sebagai alat untuk menyampaikan nasehat dan peringatan 

tanpa menyinggung perasaan orang lain. 

Dalam hal kini, Tarian Boria harus berperan dalam 

menyampaikan pesan-pesan moral yang penuh dengan isi nilai-nilai 

luhur agama Islam, dan norma dalam sosial masyarakat. 

4. Proses Akulturasi Budaya Islam dan Lokal Dalam  Tarian Boria 

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan merupakan keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat yang dijadikan milik manusia.62 Sedangkan kebudayaan 

Islam sendiri mempunyai arti keseluruhan sistem gagasan dan aktivitas 

yang sudah dijadikan milik umat Islam sendiri dan diyakini sebagai 

Islam oleh masyarakat pendukung. 

Akulturasi adalah proses sosial yang timbul bila suatu 

kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 

unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing, yang lambat laun 

kebudayaan asing tersebut dapat diterima dan diolah ke dalam 

kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan lunturnya kepribadian 

kebudayaan lama atau kebudayaan asli daerah.63 

                                                            
62 Koentjaraningrat,  Sejarah  Teori Antropologi I, 180. 
63 Ibid., 248. 
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Berbicara mengenai akulturasi, ada beberapa permasalahan 

yang harus dibahas di dalamnya, di antaranya seperti berikut :64 

a. Wujud dan isi kebudayaan asing yang datang dan mempengaruhi 

kebudayaan si penerima. 

b. Sifat dan keadaan masyarakat yang dipengaruhi oleh unsur-unsur 

kebudayaan asing. 

c. Sifat-sifat dari manusia yang membawa kebudayaan asing dan 

motivasi yang mendorong mereka untuk menyebarkannya. 

d. Keadaan lingkungan alam tempat proses akulturasi yang 

bersangkutan berlangsung. 

Mengenai wujud kebudayaan, para ahli Antropologi 

berpendapat bahwasanya suatu kebudayaan itu paling tidak 

mempunyai tiga wujud yaitu :65 

a. Artefak yang berhubungan dengan benda-benda hasil karya 

manusia terhadap kebudayaan yang bersangkutan. 

b. Kelakuan/Prilaku yang berwujud aktivitas, tingkah laku atau 

ritus yang wujudnya lebih kongkrit dan dapat diamati. 

c. Ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan segala 

sesuatu yang berbentuk abstrak serta berlokasi dalam kepala 

pelaku budaya yang bersangkutan. 

                                                            
64 Ayat Rohaedi, Kepribadian Budaya Bangsa (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986), 82. 
65 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta:PT Gramedia, 1974), 5. 
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Sedangkan isi kebudayaan di dunia ini meliputi tujuh unsur 

kebudayaan universal yaitu bahasa, sistem teknologi, sistem 

ekonomi, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi dan kesenian. 

Ketujuh unsur kebudayaan ini merupakan isi dari kebudayaan yang 

mewarnai seluruh kebudayaan di dunia baik kebudayaan yang 

sudah maju maupun kebudayaan yang masih bersifat sederhana. 

Oleh karena konsep-konsep di atas diterapkan dalam 

kebudayaan islam yang ada pada tradisi tarian Boria di Pulau 

Pinang, jadi kesimpulannya bahwasa wujud dari kebudayaan yang 

pertama yakni dari aspek Ide di sini adalah Islam yang menerapkan 

norma-norma dan nilai budaya yang bercorak Islam yang mampu 

mengatur dan mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitarnya, 

antaranya adalah nilai perpaduan suatu kaum. 

Nilai perpaduan kaum dapat mempengaruhi masyarakat 

sekita dengana adanya tarian Boria ini, dapat dilihat dulunya dalam 

kelompok Boria telah wujud salahpaham antara Boria bendera 

merah dan putih. Dengan adanya perpaduan kaum ini, semua 

masyarakat mula untuk  berani bersosialisasi dengan masyarakat 

dari kaum yang lain tanpa memilih kaum dan bangsa dalam rangka 

untuk menjaga hubungan (Ukhwah) dengan masyarakat Islam yang 

lainnya dan perpaduan kaum ini juga akan diikuti oleh masyarakat 

bukan islam untuk saling menghormati agama dan kaum antara satu 

sama lainnya. 
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Kemudian lagi, acara tarian Boria ini seringkali dilakukan 

atau dikaitkan dengan bulan pertama dalam kalender islam, yaitu 

mulanya malam pertama hingga malam yang ke 10 pada malam 

bulan Muharram tersebut. Selain itu, tradisi tarian Boria hanya akan 

dilakukan pada hari penting atau hari kebesaran dan tidak akan 

mengannggu hari pengajian Islam ataupun hari penting dalam Islam 

seperti bulan Ramadhan, atau hari kelahiran Nabi Muhammad 

SAW, jadi acara Boria ini tidak akan sama sekali dilaksanakan bagi 

menghormati agama Islam itu sendiri. 

Kedua pula adalah, jika kebudayaan Islam dilihat dari 

prilaku budayanya sendiri adalah terdapat halangan atau batas 

dalam setiap kelompok yang turut sama mengikuti acara tarian 

Boria tersebut. Pada asalnya, dalam tarian Boria hanya diutamakan 

kepada laki-laki saja, namun jika harus ada perempuan, maka 

pelaku laki yang akan menggantikan menyerupai perempuan seperti 

pakaian dan jika darurat untuk memerlukan perempuan, tetap saja 

akan ada batasan oleh produser atau ketua dalam kelompok Tarian 

Boria tersebut. Namun, amat jarang sekali perempuan yang 

mengikuti acara tarian Boria karena tidak diperbolehkan dalam 

islam percampuran laki dan perempuan dalam suatu acara ataupun 

tradisi. 

Ketiga pula adalah, kebudayaan Islam dilihat dalam tradisi 

tarian Boria dan kalau dilihat dari segi artefaknya (kebudayaan 
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fisik) dapat dilihat melalui cara berpakaian dan busana Arab yang 

digunakan oleh setiap kelompok tarian Boria. Selain itu juga, 

pakaian yang digunakan semuanya menutup aurat dan mengikuti 

undang dan aturan dalam Islam. Songkok (topi Melayu) juga akan 

digunakan dengan berbagai warna dan juga merupakan unsur Islam 

dalam cara berbusana orang Melayu. 

Selain itu, isi dari kebudayaan islam yang telah datang ke 

daerah Pulau Pinang dan telah mempengaruhi kebudayaan lokal 

terutamanya dalam pelaksanaan tradisi tarian Boria adalah dari 

aspek bahasa. Dalam hal ini dapat dilihat, lagu dan nyanyian yang 

ada dalam tradisi tarian Boria terdapat dan wujudnya bahasa atau 

kata-kata yang berunsurkan Islam yang dapat dikesan seperti 

penyebutan Bismillah, Tok Kadhi, Nungkar, dan Nangkir, 

Alhamdulillah dan lainnya. 

Oleh karena dalam tarian Boria di Pulau Pinang adalah 

berkaitan dengan peristiwa Qarbala ataupun peristiwa dalam islam, 

jadi masyarakat akan melaksanakan proses akulturasi dengan 

menyesuaikan semua unsur-unsur Islam dengan keperluan 

kehidupan kebudayaan mereka sendiri. 

Dalam proses akulturasi merupakan suatu percampuran 

antara dua kebudayaan yang berbeda ini seringkali akan 

menimbulkan perbicaraan di kalangan pengamat kebudayaan, 
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terutama mengenai masalah makna yang terkandung dari 

percampuran dua kebudayaan yakni kebudayaan Melayu dan Islam. 

Mereka memiliki penilaian yang berbeda di mana sebagian 

dari mereka menilai bahwa percampuran itu masih sebata pada 

segi-segi lahiriyah sehingga islam seakan-akan hanya kulit atau 

luaran saja, sedangkan nilai esensialnya adalah lokal. Sementara 

pendapat yang lain mengatakan bahwasanya nilai budaya Islam 

telah menjadi Ruh dari budaya Melayu, walaupun secara konkrit 

tidak berlabelkan Islam.
66

  

Dalam masyarakat di daerah pulau Pinang, makna yang 

terkandung dari percampuran kebudayaan Islam dengan 

kebudayaan masyarakat Melayu dalam tradisi tarian Boria mengacu 

kepada pendapat yang kedua. Nilai-nilai Islam telah menjadi ruh 

dar berbagai aspek dalam pelaksanaan acara tarian Boria yang pada 

awalnya tradisi tersebut masih kelihtan seperti kelompok tarian 

tarian gila dan tradisional oleh karena cara pakaian dan busana yang 

aneh, namun pada hakikatnya tradisi tarian Boria ini sangat penting 

terutamanya pada hari besar dalam Islam seperti Bualn Muharram 

atau dijadikan sebagai aktibitas yang sehat yaitu dalam acara lomba 

tarian Boria di seluruh Pulau Pinang atau Malaysia. 

Dengan adanya Islam, telah terjadi suatu perubahan yang 

baru dalam pelaksanaan tradisi tarian Boria dengan membawa 

                                                            
66 Hafidzi Mohd Noor, Jejak Risalah Di Nusantara I (Selangor: JIMedia, 2007), 61. 
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masuk suatu hal yang baru dalam tarian Boria yang berlandaskan 

Islam. Misalnya adalah dengan tiadanya percampuran antara laki 

dan perempuan dalam tarian Boria dari dulu hingga sekarang. 

Selain itu, dengan adanya ucapan atau sebutan kata yang ada unsure 

islam seperti Bismillah dan Alhamdulillah dan ini boleh dilihat dan 

dengar pada acara mula dan pembukaan sebelum mula nyanyian 

dan juga tarian Boria oleh semua kelompok Boria. 

Manakala, tardisi tarian Boria ini tidak akan dilaksanakan 

pada hari atau bulan yang telah ada sejarah penting sebelumnya 

seperti pada bulan Ramadhan, isra mi’raj, dan yang lainnya karena 

ini penting dan menjadi keutamaan setiap kelompok tarian Boria 

sebagai menghormati agama Islam. Seringkali acara tarian Boria 

akan diadakan dalam gedung atau tempat yang tertuput juga untuk 

tidak menganggu kegiatan masyarakat yang lainnya juga karena 

sudah diijelaskan kalau di daearah Pulau Pinang tedapat banyak 

kaum dan agama. 

D. Dampak Diadakan Tradisi Tarian Boria 

Tradisi tarian Boria di daerah Pulau Pinang membawa kesan yang 

baik dan positif dalam masyarakatnya. Misalnya dengan adanya pengaruh 

ataupun unsur Islam dalam tarian Boria ini, maka akan wujudnya fakto 

perpaduan dan menjaga hubungan antara kemanusiaan. Selain itu juga, 

tarian Boria juga merupakan teater ritual yang diserlahkan lagi dengan 
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cirri-ciri Boria yang sangat terkenal dengan identitas Melayu Islam di 

daerah Pulau Pinang. 

Pada peluang kali ini, peneliti mencoba untuk mengungkapkan 

dampak-dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan tradisi tarian Boria 

untuk masyarakat di daerah Pulau Pinang dari berbagai aspek kehidupan 

misalnya kesan dari aspek sosial, aspek hiburan dan aspek agama. 

 

1. Aspek Sosial 

Manusia telah diciptakan sebagai makhluk sosial. Dalam 

memenuhi kebutuhan dan keperluannya, manusia selalu membutuhkan 

orang lain dan bergantung dalam segala aspek kehidupan. Untuk 

melangsungkan kehidupannya, manusia harus berusaha semampu 

mungkin untuk menjaga hubungan yang baik dengan sesame manusi 

maupun dengan lingkungan makhluk kehidupan yang lain di 

sekitarnya, sehingga manusia tidak terasing atau terisolasi dari 

masyarakat maupun lingkungannya. 

Dalam tradisi tarian Boria, mka tradisi tersebut sudah menjadi 

suatu tradisi atau hal yang sangat penting bagi setiap masyarakat yang 

ada di daerah Pulau Pinang. Tradisi tarian Boria juga telah membawa 

kesan yang positif dalam masyarakat Pulau Pinang
67

, antaranya adalah: 

a. Mewujudkan perpaduan antara semua kaum dan agama 

                                                            
67 Omar Bin Ali, Wawancara, Pulau Pinang, 10 Mei 2015. 
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b. Menguatkan sifat saying dan rasa gotong-royong 

c. Membuatkan semua masyarakat untuk saling menghormati satu 

sama lain. 

2. Aspek Hiburan 

Hiburan adalah merupakan suatu kebutuhan oleh setiap orang 

atau manusi dari berbagai agama juga akan tetap memerlukan suatu 

hiburan meskipun sedikit atau banyak. Begitu juga dalam tradisi tarian 

Boria, karena dalam tarian Boria, bukan Cuma sekedar tarian yang 

boleh dilihat penonton saja, tapi penonton juga dapat melihat busana 

dan pakaian kelompok Tarian Boria yang aneh serta istimewa yang 

akam membuatka mereka ketawa dan gembira. 

Selain itu, penonton akan melihat suatu teater dan lakonan yang 

ada cerita lucu dan lawak jenaka oleh setiap kelompok dalam acara 

tarian Boria tersebut. 

Bahkan juga, penonton akan sangat terhibur dengan tradisi 

tarian Boria karena Tukang karang( ketua kelompok) yang akan 

menyanyi dengan melodi yang lucu dan dinyanyikan dengan spontan, 

makanya dampak tukang karang dalam setiap kelompok Boria sangat 

penting dengan dan mempunyai perwatakan istimewa dan harus 

kreativitas karena ini akan mempengaruhi penonton atau penggemar 

tradisi tarian Boria. 

Apa lagi dengan pelaksanaan tarian Boria ini terdiri dari 

berbagai macam usia tua dan muda jadi segalanya adalah 
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tanggungjawab tukang karang untuk menyesuaikan tarian, teater, 

nyanyian, cerita dan lainnya supaya lebih istimewa dan berbeda dari 

kelompok yang lainnya. 

3. Aspek Agama 

Dengan adanya tradisi tarian Boria di daerah Pulau Pinang, 

maka akan bertambah rasa sprititual bagi setia masyarakat Islam di 

Pulau Pinang pada waktu itu. Tarian Boria juga boleh dijadikan 

sebagai sumber untuk berdakwah juga karena dapat dilihat dalam 

berbusana, lagu, nyanyian, dan teater juga turut menggunakan bahasa 

atau kata yang terdapat unsur Islam. Ini karena selain masyarakat islam 

yang melihat acara pelaksanaan tradisi tarian Boria itu, bahkan 

terdapay juga kaum lain seperti Cina dan India juga turut serat untuk 

bersama mengikuti acara tarian Boria ini. 

Menjadi sangat penting tarian Boria ini untuk menjadi sumber 

berdakwah karena akan deidengari dan akan dilihat oleh semua agama 

dan kaum yang teridir daripada masyarakat yang tua ataupun muda. 

Selain itu juga, dengan adanya tradisi tarian Boria tersebut, 

pemuda juga akan dapat manfaat jika mereka ikut bersama untuk 

bergabung dalam kelompok tarian Boria ini bagi menjauhi anak muda 

daripada melakukan hal atau perkara yang bodoh yang mampu 

membinasakan diri sendiri ataupun diri orang lain. 

Hal ini juga karena tradisi tarian Boria akan menganjurkan 

acara penting di seluruh Malaysia yaitu acara lomba tarian Boria di 
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semua daerah di Malaysia. Jadi dengan wujudnya lomba seperti tarian 

Boria, akan member kesan yang positif pada diri setiap individu yang 

mengikuti tarian Boria tersebut. 

E. Pandangan Masyarakat di Pulau Pinang Terhadap Tradisi Tarian 

Boria 

Keseluruhan masyarakat di Pulau Pinang sangat mendukung dan 

senantiasa bekerjasama dalam suksesnya pelaksanaan tradisi tarian Boria 

karena bagi masyarakat di Pulau Pinang. Tradisi tarian Boria merupakan 

suatu hal atau kegiatan yang memberiakan kesan yang positif dalam diri 

sendiri pada masyarakat di Pulau Pinang. 

Selain itu, semua lapisan masyarakat juga kelihatan sangat gembira 

dengan pelaksanaan tradisi tarian Boria karena pelaku budayanya cuma 

laki dan tiada perempuan yang ikut serta dari semua golongan usia tua dan 

muda. 

Dengan kata lain, masyarakat sangat bersemangat dengan adanya 

tradisi tarian Boria karena dapat mengukuhkan hubungan silaturrahim 

antara sesame masyarakat Islam dan juga member pengaruh yang baik 

untuk perpaduan kaum seperti Melayu, Cina, dan juga India karena di 

daerah Pulau Pinang terdapat berbagai kaum dan bangsa dan agama. 

Dalam zaman yang penuh dengan cabaran dan halangan, sudah 

semestinya akan wujud salahpaham antara kaum dalam masyarakat di 

Pulau Pinang adalah karena dampak dari sosial media yang seringkali 

menimbulkan masalah rasisme. Oleh karena Pulau pinang dikenali sebagai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

daerah atau tempat wisata, jadi tradisi tarian Boria ini merupakan satu cara 

untuk membuat wisatwan lebih berminat untuk datang wisata ke Malaysia 

terutamanya di daerah Pulau Pinang. 

Selain itu, bukan sekadar memberi pengaruh atau dampak terhadap 

masyarakat Pulau Pinang saja, namun seluruh masyarakat di Malaysia juga 

akan turut setuju mendukung adanya tarian Boria ini
68

. Hal ini karena 

sekarang tarian Boria sudah dianggap oleh masyarakat Malaysia sebagai 

suatu tarian penting untuk daerah Pulau Pinang utamanya, dan juga 

Malaysia. Oleh itu, untuk membuktikan di Malaysia terdapat banyak dan 

berbagai tarian dari semua daerah ataupun kaum. Makanya tidak mustahil 

dalam tradisi tarian Boria juga akan turut ada dalam kaum Cina dan India. 

Lebih penting dan utama lagi, yaitu cara atau jalan untuk 

membangkitkan semangat Nasionalisme dalam diri individu masyarakat di 

Malaysia. 

 

 

 

 

 

                                                            
68 Omar Bin Ali, Wawancara, Pulau Pinang, 10 Mei 2015. 


